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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
      Kesimpulan 
1. Asap cair dapat dihasilkan melalui metode pirolisis, yaitu proses pemanasan bahan organik tanpa oksigen dengan suhu 400 ºC dengan panjang gelombang maksimum untuk total fenol yaitu 729 nm dan panjang gelomang maksimum untuk flavonoid yaitu 439 nm
2. Kadar sebenarnya flavonoid total yang terkandung dalam asap cair tempurung kelapa pada garde I, II, III adalah 0,0720[image: image2.png]40,828



; 0,0897[image: image4.png]


; 0,3002[image: image6.png]40,001



 mgQE/ mL Sampel. Sedangkan pada sabut kelapa grade I, II, III adalah 0,0439[image: image8.png]


; 0,0533[image: image10.png]


; 0,5277 [image: image12.png]


mg QE/ mL Sampel.
3. Kadar fenolik total rata rata yang terkandung dalam asap cair tempurung kelapa pada garde I, II, III adalah 13,425[image: image14.png]40,0447



; 14,3583[image: image16.png]45,1691



; 19,4416[image: image18.png]40,1084



mgGAE/ mL Sampel. Sedangkan pada sabut kelapa grade I, II, III adalah 17,016[image: image20.png]40,0423



; 18,40[image: image22.png]


; 18,9083[image: image24.png]40,0423



 mg GAE/ mL Sampel.
4. Hasil skrining fitokimia asap cair tempurung kelapa positif mengandung senyawa flavonoid, tannin, saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida sedangkan Hasil skrining fitokimia asap cair sabut kelapa positif mengandung senyawa alkaloida, flavonoid, tannin, saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida.
5.2
      Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji lanjutan asap cair tempurung dan sabut kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai antioksidan serta diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti kandungan senyawa lain yang terdapat pada asap cair tempurung dan sabut kelapa (Cocos nucifera L.)

